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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Sistem 

Menurut Andri Kristanto (2008 : 1) Sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu 

sasaran tertentu.  

Sistem merupakan sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 

dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Sumber daya 

mengalir dari elemen output dan untuk menjamin prosesnya berjalan 

dengan baik maka dihubungkan mekanisme kontrol. Mc. Leod (1995) 

Sedangkan pengertian sistem menurut Azhar Susanto (2000 : 3) 

yang ditinjau dari aspek fisik adalah sistem sebagai seperangkat elemen 

yang digabungkan satu dengan lainya untuk suatu tujuan bersama. 

 

2.1.1. Elemen Sistem 

1. Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut berupa tujuan usaha, 

kebutuhan masalah prosedur pencapaian tujuan. 

2. Batasan, merupakan batasan-batasan yang ada dalam mencapai tujuan 

dan sistem dimana batasan ini berupa peraturan-peraturan, biaya-biaya, 

personil, peralatan, dll. 
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3. Kontrol, merupakan pengawas dari pelaksanaan pencapaian tujuan 

sistem yang dapat berupa kontrol pemasukan data (input), kontrol 

keluaran data (output), kontrol pengoperasian, dll. 

4. Input, merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima 

data masukan dimana data dapat berupa asal masukan, frekuensi 

pemasukan data, jenis pemasukan data,dll. 

5. Proses, merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi 

informasi sesuai dengan keinginan penerima, proses data berupa 

klarifikasi, peringkasan, pencarian, dll. 

6. Output, merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem. Output dapat 

berupa laporan, grafik, dll. 

7. Umpan Balik, merupakan elemen-elemen sistem yang tugasnya apakah 

sistem berjalan sesuai keinginan, umpan balik dapat berupa perbaikan, 

pemeliharaan, dll. 

 

2.1.2. Karakteristik Sistem 

1. Memiliki komponen, suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen 

yang saling berinteraksi, bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau 

bagian-bagian dari sistem. 

2. Batas sistem (boundary), batas sistem merupakan daerah yang 

membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 

dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu 
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sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem 

menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan luar sistem (environment), adalah apapun di luar batas 

dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung sistem (interface), merupakan media penghubung antara 

satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

5. Masukan sistem (input), merupakan energi yang dimasukkan ke dalam 

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance 

input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah 

energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. 

Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran sistem (Output), merupakan hasil dari energi yang diolah 

oleh sistem. 

7. Pengolah sistem (Process), merupakan bagian yang memproses 

masukan untuk menjadi keluaran yang diinginkan. 

8. Sasaran sistem, kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi 

sistem tidak akan ada gunanya. 

 

2.1.3. Klasifikasi Sistem 

1. Sistem Abstrak, sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik (sistem teologia) 

Sistem Fisik, merupakan sistem yang ada secara fisik (sistem 

komputer, sistem akuntansi, sistem produksi, dll). 
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2. Sistem Alamiah, sistem yang terjadi melalui proses alam (sistem 

matahari, sistem luar angkasa, sistem reproduksi, dll). 

Sistem Buatan Manusia, sistem yang dirancang oleh manusia. 

Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan 

mesin disebut human machine system (contoh : sistem informasi). 

3. Sistem Tertentu (deterministic system), beroperasi dengan tingkah 

laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-bagiannya dapat 

dideteksi dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan 

(contoh : sistem komputer). 

Sistem Tak Tentu (probabilistic system), sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. 

4. Sistem Tertutup (close system), sistem yang tidak berhubungan dan 

tidak terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara 

teoritis sistem tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang 

benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system 

(secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). 

Sistem Terbuka (open system), sistem yang berhubungan dan 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 
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2.2. Pengertian Informasi 

Data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti bagi 

penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat. 

Menurut Azhar Susanto (2000 : 37) Informasi merupakan hasil dari 

pemrosesan data, akan tetapi tidak semua dari hasil pemrosesan data 

tersebut bisa menjadi informasi. 

Menurut Raymon Mc Leod dalam Azhar Susanto (2000 : 38) 

mendefinisikan Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk 

yang lebih berarti bagi penerimanya. 

Kualitas Informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus : 

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan 

tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus 

jelas mencerminkan maksudnya. 

2. Tetap pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima 

tidak boleh terlambat. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut menpunyai manfaat untuk 

pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan 

yang lainnya berbeda. 

 

Nilai Informasi ditentukan dari dua hal, yaitu :  

a. Manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan 

bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

mendapatkannya. 
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b. Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis 

cost effectiveness atau cost benefit. 

 

2.3. Pengertian Sistem Informasi 

Suatu sistem terintegrasi yang mampu menyediakan informasi 

yang bermanfaat bagi penggunanya, atau sebuah sistem terintegrasi atau 

sistem manusia-mesin, untuk menyediakan informasi untuk mendukung  

operasi, manajemen dalam suatu organisasi. Sistem ini memanfaatkan 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur manual, model 

manajemen dan basis data. 

Menurut Robert A. Leitch (2000 : 12)  sistem informasi adalah 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

 

2.3.1. Komponen Sistem Informasi 

 John Burch Gary Grudnitski mengemukakan bahwa: “...sistem 

informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan 

istilah blok bangunan, yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran, 

blok teknologi, blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, 

keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan 

yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.” 
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Gambar 2.1. Blok sistem informasi yang berinteraksi. 

(Sumber: Jogiyanto Hartono. 2000. Pengenalan Komputer. Penerbit : Andi 

Offset. Yogyakarta) 

 

1. Blok Masukan 

 Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input 

disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang 

akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model 

 Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model 

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di 

basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran 

yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran 

 Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 

informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua 

tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
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4. Blok Teknologi 

 Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 

menyimpan  dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 

keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau 

brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). 

5. Blok Basis Data 

 Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat lunak untuk 

memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk  

keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu 

diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Basis data di akses atau dimanipulasi dengan menggunakan 

perangkat lunak paket yang disebut dengan BBMS ( data base 

management system ). 

6. Blok Kendali. 

 Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, air, kegagalan–kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-

kesalahan, ketidak efisienan dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian 

perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang 

dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur kesalahan-

kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
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2.4.  Definisi – Definisi dari Kasus yang di Analisis 

2.4.1. Definisi Perusahaan Dagang  

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang usaha utamanya membeli barang 

untuk dijual kembali dengan mengharapkan laba tanpa mengubah sifat dan 

bentuk barang. Barang-barang yang dibeli untuk dijual kembali tanpa ada 

perubahan sifat dan bentuknya disebut barang dagangan. Kegiatan utama 

perusahaan dagang adalah jual-beli. Berdasarkan ruang lingkupnya, 

perusahaan dagang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pedagang besar 

dan pedagang kecil. Pedagang besar adalah pedagang yang membeli 

barang dagangan dari produsen dan menjualnya kepada pedagang kecil 

secara partai, sedangkan pedagang kecil adalah pedagang yang membeli 

barang dagangan dari pedagang besar dan menjualnya kepada konsumen secara 

eceran. 

2.4.2. Definisi Penjualan 

Penjualan didefinisikan oleh Dr. Bayu Swastha.,M.B.A (2003 : 37) 

dalam bukunya Manajemen Penjualan adalah sebagai berikut : “interaksi 

antar individu, saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, 

memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran yang 

saling menguntungkan dengan pihak lain”. 

2.5.  Tinjauan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak adalah suatu kondisi atau keadaan yang 

harus dipenuhi atau dimiliki oleh suatu sistem, atau suatu kondisi keadaan 

yang diperlukan oleh pemakai untuk mencapai tujuan. 
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2.5.1. Sekilas Tentang MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis 

data SQL atau yang dikenal dengan DBMS (database management 

system), database ini multithread, multi-user. MySQL didukung penuh 

oleh sebuah perusahaaan profesional dan komersil, yakni MySQL AB dari 

Swedia. 

Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul 

dibandingkan database server lainnya, terutama dalam kecepatan. Berikut 

ini beberapa keistimewaan MySQL, antara lain :  

1. Portability  

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi 

seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, 

Amiga, dan lain sebagainya.  

2. Multi User  

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu 

yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.  

3. Security  

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level 

subnetmask, nama host, dan ijin akses user dengan sistem 

perizinan yang mendetail serta password terenkripsi.  

4. Scalability dan limits  

MySQL mampu menangani database dalam skala besar, 

dengan jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 
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milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung 

mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.   

 

2.5.2. Sekilas Tentang NetBeans 

Netbeans adalah suatu bahasa pemograman (development 

language) berbasis IDE (integrated development environment) yang ditulis 

dalam bahasa pemprograman Java. Proyek NetBeans IDE ini terdiri dari 

berbagai sumber yang memiliki fitur lengkap yang bersifat terbuka dan 

seluruhnya ditulis dalam bahasa pemprograman java dan platform aplikasi 

klien yang handal, yang dapat digunakan untuk merancang berbagai 

macam aplikasi perangkat lunak. 

 

2.5.3. Sekilas Tentang IReport 

Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah 

output atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses 

pengolahan data dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, 

sehingga didapat berbagai format laporan, baik berupa teks maupun grafik 

didalam implementasinya, sering ditemukan client / perusahaan yang 

menginginkan bentuk report atau format yang berbeda dengan format 

standar yang dimiliki oleh aplikasi. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, 

RetailSoft memilih aplikasi iReport. 


